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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pendapatan yang dihasilkan dari 

hasil produksi di usaha pertanian sawi Emak Farm di Desa Wadungasri, Kecamatan Waru, 

Kabupaten Sidoarjo, serta tingkat efisiensi produksi usaha pertanian sawi Emak Farm di 

Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Investigasi ini menggunakan metodologi kuantitatif 

yang didukung oleh teknik kualitatif deskriptif dengan pendekatan survei dan analisis data 

menggunakan Rasio R/C. Pendapatan rata-rata dari budidaya sawi dalam satu musim tanam 

di Desa Wadungasri, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo adalah Rp 6.000.000, menurut 

penelitian yang telah dirinci sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

efisiensi industri pertanian sawi di Desa Wadungasri, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, 

adalah 1,50 kali lebih tinggi dari 1 (satu), yang menunjukkan bahwa usaha pertanian sawi 

Emak Farm memiliki efisiensi biaya yang baik.  

Kata kunci: pendapatan, usahatani sawi, revenue cost ratio 

1. PENDAHULUAN 

Emak Farm and Hydroponics adalah usaha budidaya sayuran hidroponik yang 

didirikan pada tahun 2018. Terletak di Jalan Wadungasri 1 No. 21, Waru, Sidoarjo, 

dan memiliki luas lahan 600 meter persegi untuk produksi sayuran hidroponiknya. 

Emak Farm and Hydroponics memiliki hasil produksi rata-rata sekitar 500 kilogram 

per bulan; namun, penjualan biasanya hanya 50 kilogram setiap bulan karena 

banyaknya sayuran yang busuk atau tidak layak jual. Sayuran busuk ini seringkali 

menjadi korban hama dan penyakit. Sangat disayangkan melihat sayuran terbuang 

sia-sia, sehingga penting untuk menemukan solusi untuk mengatasi masalah ini. 

Untuk memastikan keberhasilan berkelanjutan "Emak Farm and Hydroponics," 

perencanaan yang cermat dan pengembangan inisiatif bisnis baru sangat diperlukan. 

Saat ini, teknologi berkembang pesat, terutama setelah pandemi, dan 

meningkatnya penggunaan teknologi internet membantu hampir setiap industri, 

termasuk pertanian, perdagangan, penjualan, dan operasi bisnis. Belanja online juga 

berkembang, sehingga memudahkan penjualan sayuran hidroponik dan menciptakan 

peluang bisnis baru (Hafidhah, 2021). Saat ini, orang lebih memilih membeli 

sayuran segar, organik, bebas pestisida, dan aman. Akibatnya, kebutuhan akan 

sayuran hidroponik di pasar lokal dan sekitarnya meningkat (Helmi dan 

Heriwibowo, 2022). 

Menanam tanaman dengan hidroponik NFT memiliki banyak manfaat 

dibandingkan dengan pertanian tanah tradisional (Seni, 2022). Hidroponik NFT 

nyaman karena Anda dapat menanam tanaman di mana saja. Nutrisi diberikan 

melalui air yang terus mengalir, yang membantu meningkatkan produksi, 
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meningkatkan kualitas makanan dengan menghindari kontaminasi, dan mengurangi 

kebutuhan tenaga kerja. Penggunaan tenaga surya untuk pertanian hidroponik dapat 

membantu menurunkan tagihan listrik dari perusahaan listrik setempat (PLN), 

sehingga memudahkan pengelolaan semua bagian produksi (Arizona dkk., 2022). 

Hidroponik NFT dengan tenaga surya adalah teknik yang perlu dikembangkan 

oleh komunitas yang peduli terhadap isu lingkungan dan keterbatasan lahan 

pertanian. Namun, pertanian hidroponik, termasuk metode NFT, membutuhkan 

keterampilan khusus untuk menyiapkan peralatan, menanam benih, memindahkan 

tanaman, menggunakan rockwool, pot jaring, dan panel surya untuk mengontrol 

sistem air, menyediakan nutrisi, dan panen. Selain kebutuhan akan pengetahuan 

khusus, menanam sayuran dengan hidroponik NFT bisa lebih mahal, artinya lebih 

sedikit petani yang memilih untuk melakukannya dalam skala besar. Memahami 

efektivitas biaya pertanian hidroponik NFT sangat penting untuk mendorong 

penduduk kota yang ingin meningkatkan pendapatan mereka melalui Pertanian 

Perkotaan, yang merupakan cara alternatif untuk mendapatkan uang. 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa layak budidaya sayuran 

hidroponik menggunakan sistem hidroponik NFT yang dikombinasikan dengan 

tenaga surya, sekaligus melihat biaya yang terlibat dalam pertanian sayuran 

hidroponik. Untuk menjadi lebih kompetitif, Emak Farm perlu mengadopsi strategi 

pemasaran digital yang lebih baik. Pemanfaatan platform digital seperti media sosial 

dan pasar online dapat membantu Emak Farm terhubung dengan kelompok 

pelanggan yang lebih besar dan mempromosikan produk hidroponik mereka secara 

lebih aktif (Triyani dkk., 2022). 

2. METODOLOGI 

 2.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di kalangan petani sawi di Ladang Emak, yang 

terletak di Desa Wadungasri, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Lokasi ini 

dipilih berdasarkan fakta bahwa petani sawi di Ladang Emak adalah individu yang 

secara teratur dan konsisten membudidayakan sawi.  

2.2  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara melibatkan 

pengumpulan informasi untuk penelitian dengan mengajukan pertanyaan dan 

menerima jawaban melalui interaksi langsung antara pewawancara dan responden. 

Informasi dikumpulkan dengan melakukan wawancara dengan petani sawi di Ladang 

Emak yang berlokasi di Desa Wadungasri, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu, dokumentasi dikumpulkan melalui 

foto dan video di Desa Wadungasri, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. 

2.3 Analisis Data 

2.3.1  Pendapatan 

Beberapa pengujian diperlukan untuk menilai kebenaran data. Pertama, 

hitung total pengeluaran, kemudian pendapatan pertanian, untuk memastikan 

penghasilan petani. Jumlah total pendapatan pertanian adalah hasil dari harga jual 

dan jumlah hasil produksi. 
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2.3.2 Menentukan Biaya 

Rumus untuk total biaya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

2.3.3 Penerimaan 

 

 

       

 

 

 

 

Perhitungan laba usaha dapat diungkapkan sebagai berikut: 

        

 

 

 

 

 

 

 2.3.4   Analisis R/C Ratio 

Evaluasi Rasio R/C membantu mengetahui seberapa menguntungkan suatu 

usaha pertanian dibandingkan dengan biayanya. 

Perhitungan Rasio R/C: 

 

 

 

 

 

 

Setelah perhitungan selesai, keputusan dapat dibuat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penerimaan 

Pendapatan rata-rata usaha budidaya sawi Emak Farm ditentukan dengan 

mengalikan jumlah rata-rata hasil sawi Emak Farm dengan harga rata-rata sawi 

Emak Farm per kilogram. Pada satu musim tanam di Desa Wadungasri, Kecamatan 

Waru, Kabupaten Sidoarjo, usaha budidaya sawi Emak Farm menghasilkan rata-rata 

150 kg, dan harga rata-rata sawi Emak Farm adalah Rp 40.000, sehingga 

menghasilkan pendapatan rata-rata Rp 6.000.000. Pendapatan yang diperoleh petani 

ditentukan oleh jumlah sawi yang dipanen dan harga pasar pada saat itu (Daratista, 

2023). 

3.2  Biaya Produksi 

Biaya untuk sumber daya yang dibutuhkan dalam budidaya sawi di Emak Farm 

mewakili biaya produksi. Dalam kasus budidaya semangka, biaya produksi ini 

mencakup pengeluaran yang dikeluarkan untuk benih, pupuk, dan pestisida. Untuk 

musim tanam dari Maret hingga Mei 2023, total biaya rata-rata yang terkait dengan 

budidaya semangka adalah Rp 4.000.000, berdasarkan luas lahan rata-rata 0,06 

hektar. Operasi budidaya sawi di Emak Farm mengeluarkan total biaya input 

produksi sebesar Rp 500.000 hanya untuk pembelian benih sawi. Penggunaan pupuk 

AB Mix memainkan peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan sawi di 

masyarakat Desa Wadungasri. Petani di Emak Farm menggunakan rockwool sebagai 

media tanam bersama dengan pupuk AB Mix dan pupuk sungai untuk penanaman 

sawi mereka. 

3.3  Tenaga Kerja 

Tenaga kerja sangat penting untuk budidaya sawi di Emak Farm. Di Desa 

Wadungasri, para pekerja bekerja selama 8 jam setiap hari untuk usaha ini. Para 

pekerja di Emak Farm berkontribusi pada budidaya sawi. Biaya tenaga kerja tipikal 

dalam operasi budidaya sawi Emak Farm di Desa Wadungasri menunjukkan bahwa 

pengeluaran tenaga kerja tertinggi adalah Rp 2.000.000, dengan rata-rata 2 jam 

kerja. Untuk perawatan tanaman, pengeluaran rata-rata untuk persiapan lahan adalah 

Rp 1.200.000, yang melibatkan sekitar 40 jam kerja. Biaya tenaga kerja yang paling 

signifikan berasal dari pengendalian hama dan panen, berjumlah Rp 800.000 dengan 

rata-rata 25 jam kerja. 

3.4  Total Biaya Usaha Tani 

Biaya keseluruhan budidaya sawi di Ladang Emak ditentukan dengan 

menggabungkan biaya tetap rata-rata dengan total biaya untuk satu musim tanam di 

Desa Wadungasri, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Analisis ini 

mengungkapkan bahwa biaya tetap rata-rata budidaya sawi di Ladang Emak sebesar 

Rp 2.000.000, sedangkan biaya variabel sebesar Rp 2.000.000, sehingga total biaya 

menjadi Rp 4.000.000 (Amir, 2023). 

3.5  Pendapatan 

Pengurangan total biaya dari total pendapatan menghasilkan pendapatan bersih 

pertanian. Kompensasi petani atas semua aspek produksi diwakili oleh pendapatan 

bersih. Pendapatan dari budidaya sawi di Ladang Emak adalah Rp 2.000.000. 
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Kinerja ladang meningkat seiring dengan peningkatan pendapatan bersih pertanian. 

Selain itu, jumlah bunga yang dibayarkan ditentukan oleh sumber modal, yang pada 

gilirannya memengaruhi pendapatan bersih pertanian (Sarwindah, 2021). 

3.6  Kelayakan Usaha Tani 

Total biaya sebesar Rp 4.000.000 menunjukkan bahwa budidaya sawi di 

Ladang Emak membutuhkan investasi sebesar Rp 4.000.000 untuk setiap siklus 

tanam. Pendapatan menunjukkan bahwa, rata-rata, pemilik lahan pertanian 

memperoleh Rp 6.000.000 setiap bulan. Dengan mempertimbangkan total biaya 

bulanan sebesar Rp 4.000.000, pendapatan bersih petani sawi di Ladang Emak 

mencapai Rp 2.000.000 per bulan. Keuntungan yang diperoleh petani sawi di 

Ladang Emak bergantung pada volume sawi yang diproduksi di sana. Hasil 

penilaian Rasio R/C menunjukkan angka 1,50. Keputusan dibuat berdasarkan Rasio 

R/C yang lebih besar dari 1, yang menunjukkan bahwa usaha pertanian tersebut 

layak. Dianggap layak berarti bahwa petani yang terlibat dalam budidaya sawi di 

Ladang Emak di desa Wadungasri mengalami keuntungan yang signifikan dan akan 

memiliki kesempatan untuk menanam sawi lagi di tahun mendatang. 

4. KESIMPULAN 

Pendapatan rata-rata dari budidaya sawi di Emak Farm selama satu musim tanam 

di Desa Wadungasri, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo mencapai Rp 2.000.000. 

Selain itu, tingkat efisiensi produksi usaha sawi Emak Farm di daerah ini adalah 

1,50. Karena angka ini di atas 1, hal ini menunjukkan bahwa budidaya sawi Emak 

Farm efisien. 
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